BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepakbola merupakan olahraga yang terus berkembang di setiap waktu
seiring perkembangan teknologi pada saat ini. Semakin ke depan peraturan
sepakbola juga mengalami perubahan-perubahan yang semakin kompleks.
Perkembangan ilmu teknologi dan komunikasi yang semakin pesat dalam bidang
pendidikan menjadi penting terutama dalam bidang kepelatihan khususnya
sepakbola. Salahsatu cara penggunaan berbagai meda dalam pembelajaransesuai
dengan tujuan materi dan Kkarakteristik atletitu sendiri. Penggunaan teknoligi
informasi dan komunikasi dalam media berbasis video, sangat membantu

perkembangan latihan atlet untuk mencapai prestasi maksimal.

Sepak bola (bahasa Inggris: Football atau Soccer) adalah cabang olahraga
yang menggunakan bola umumnya terbuat dari bahan kulit dan dimainkan oleh dua
tim yang masing-masing beranggotakan 11 (sebelas) orang pemain inti dan
beberapa pemain cadangan. Memasuki abad ke-21, olahraga ini telah dimainkan
oleh lebih dari 250 juta orang di 200 negara, yang menjadikannya olahraga paling

populer di dunia.

Sepak bola bertujuan untuk mencetak gol sebanyak-banyaknya dengan
memasukan bola ke gawang lawan. Sepak bola dimainkan dalam lapangan terbuka
yang berbentuk persegi panjang, di atas rumput atau rumput sintetis.Secara umum,

hanya penjaga gawang saja yang berhak menyentuh bola dengan tangan atau lengan



di dalam daerah gawangnya, sedangkan 10 (sepuluh) pemain lainnya diizinkan
menggunakan seluruh tubuhnya selain tangan, biasanya dengan kaki untuk

menendang, dada untuk mengontrol, dan kepala untuk menyundul bola.

Tim yang mencetak gol paling banyak pada akhir pertandingan menjadi
pemenangnya. Jika hingga waktu berakhir masih berakhir imbang, maka dapat
dilakukan undian, perpanjangan waktu maupun adu penalti, bergantung pada
format penyelenggaraan kejuaraan. Dari sebuah pertandingan resmi, 3 poin
diberikan kepada tim pemenang, O poin untuk tim yang kalah dan masing-masing
1 poin untuk dua tim yang bermain imbang. Meskipun demikian, pemenang sebuah
pertandingan sepak bola dapat dibatalkan sewaktu-waktu atas skandal dan tindakan
kriminal yang terbukti di kemudian hari. Sebuah laga sepak bola dapat
dimenangkan secara otomatis oleh sebuah tim dengan 3-0 apabila tim lawan sengaja

mengundurkan diri dari pertandingan (Walk Out).

kelompok yang berlawanan yang masing-masing terdiri atas sebelas
pemain, berlangsung selama 2 X 45 menit, kemenangan ditentukan oleh selisih gol
yang masuk masuk ke gawang lawan.Dalam permainan sepak bola, kita harus
menaati peraturan yang ada apabila ikut dalam permainan. Umumnya peraturan
permainan sepak bola sudah diketahui olenh semua orang baik pemain yang

mengikuti pertandingan maupun penonton yang hanya melihat saja.

Peraturan pertandingan secara umum diperbarui setiap tahunnya oleh induk
organisasi sepak bola internasional (FIFA), yang juga menyelenggarakan Piala

Dunia setiap empat tahun sekali.



sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang populer saat ini.
permainan sepakbola sudah dikenal cukup lama, dan merupakan salah satu
permainan rakyat yang sangat digemari dan sudah memasyarakat, baik masyarakat
perkotaan maupun masyarakat perdesaan, mulai dari anak—anak kecil, remaja,
sampai orang tua sangat menggemarinya. Karena sepakbola merupakan permainan
yang mudah di lakukan, menyenangkan dan tidak memerlukan biaya yang mahal,

serta dapat menjadi alat pemersatu dalam menjalin persaudaraan.

Permainan sepak bola merupakan permainan yang membutuhkan kondisi
fisik yang baik, teknik—teknik dasar serta keterampilan yang mutlak harus dikuasai.
Teknik dasar dalam permainansepakbola pada umumnya terbagi 2bagian, yaitu:
gerakan tanpabola, yang terdiri dari teknik berlari, melompat, gerak tipu badan,
dansebagainya. Sedangkan gerakan denganbola, terdiri darimenendang bola,

menerima bola,menggiring bola,menyundul bola, dan sebagainya.

kelompok yang berlawanan yang masing-masing terdiri atas sebelas
pemain, berlangsung selama 2 X 45 menit, kemenangan ditentukan oleh selisih gol

yang masuk masuk ke gawang lawan.

Sepakbola memiliki tiga situsional yaitu, menyerang, bertahan dan
transisi. Transisi merupakan proses sebuah perubahan keadaan dari menyerang
ke bertahan atau dari bertahan ke menyerang. Setiap keadaaan memiliki fungsi
yaitu ketika dari menyeramg ke bertahan berfungsi untuk menggagalkan
serangan lawan agar tidak memasukan bola kedalam gawang. Sedangkan transisi

bertahan ke menyerang memiliki fungsi untuk melakukan penyerangan terhadap



tim lawan untuk membuat goal atau mecetak poin. Transisi bertahan ke

menyerang disebut counter attack.

Masalah ini dialami langsung oleh penulis ketika menjadi asisten coach
soeratin usia 13 Kota Depok regional jawabarat di stadion Badak Putih Cianjur,
Jawabarat di tahun 2018. Pada saat itu kota depok usia 13 menghadapi tim kota
bogor yang kuat dalam menguasai bola. Tim depok mengalami kesulitan untuk
mencetak angka yang menurut penulis dalam hal ini tim depok mempunyai
kelemahan saat melakukan transisi positif (bertahan lalu menyerang) maka dari

itu penulis berfikir untuk melakukan penelitian tersebut didalam skripsi penulis.

Banyaknya ketidak tahuan masyarakat tentang taktik permainan
sepakbola yang merukapan strategi permainan untuk mencetak angka. Di zaman
yang maju ini penulis ingin memamparkan sebagian strategi dalam permainan

sepak bola yang bertujuan mencetak angka.

B. Fokus Latihan
Dari latar belakang masalah di atas fokus maasalah pada penelitian ini

adalah Pengembangan Model Latihan Counter Attack Pada Sekolah Sepak Bola.

C. Perumusan Masalah
Seperti yang diuraikan dalam latar belakang masalah. Maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana pengembangn model latihan counter attack dalam sekolah

sepak bola?

2. Apakah model latihan counter attack dapat digunakan sekolah sepak

bola?

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memeberikan beberapa kegunaaan

diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Mngembangkan pemebelajaran counter attack pada sekolah

sepak bola.
2. Sebagai bahan pemahaman latihan sekolah sepak bola

3. Meningkatkan kualitas dan efektifitas permainan pada sekolah sepak

bola dengan model latihan yang berbeda dan tidak membosankan.
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